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1. PENDAHULUAN

Filosofi pendidikan Ki Hajar Dewantara menghendaki guru dapat menjadi
fasilitator pembelajaran dengan membimbing siswa memperoleh pengetahuan
melalui pengalaman langsung yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan
sekitarnya. Dalam hal ini dijelaskan bahwa dasar pendidikan anak berhubungan
erat dengan kodrat alam dan kodrat zaman [13]. Berdasarkan sudut pandang
kodrat zaman saat ini pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
siswa dalam pemanfaatan teknologi dan informasi yang terus berkembang pesat
seiring dengan perkembangan zaman.

Salah satu kemampuan siswa yang wajib dimiliki di era digital ini adalah
kemampuan metaliterasi. Metaliterasi adalah kerangka pedagogis untuk
melibatkan siswa dalam evaluasi, produksi, dan berbagi informasi yang benar dan
terpercaya [9]. Istilah metaliterasi pertama kali muncul di perpustakaan dan
literatur ilmu informasi di Mackey dan Jacobson's "Reframing Information Literacy
as a Metaliteracy," yang digambarkan sebagai "kerangka kerja menyeluruh dan
referensi diri yang mengintegrasikan teknologi yang muncul dan menyatukan
berbagai jenis literasi" [5]. Fulkerson menjelaskan bahwa metaliterasi
menyediakan kerangka kerja menyeluruh dan pemersatu yang dibangun di atas

kompetensi literasi informasi inti sambil menangani perubahan revolusioner dalam
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cara pelajar berkomunikasi, membuat, dan mendistribusikan informasi dan
lingkungan partisipatif [3]. Jacobson & Mackey mendeskripsikan kemampuan
metaliterasi dengan beberapa indikator, meliputi: menghasilkan (produce),
menyisipkan (incorporate), menggunakan (use), membagikan (share), dan
kolaborasi (collaborate) [5]. Hasil penelitian terkait juga mengungkapkan bahwa
kemampuan metaliteracy sangat penting di era industri 4.0, dan salah satu strateqgi
untuk meraihnya adalah dengan pemanfaatan Internet of Things (loT) dan
hypermedia dalam pembelajaran [6].

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung munculnya
metaliterasi adalah pendekatan STEM. STEM merupakan pendekatan
pembelajaran yang bersifat multi disiplin ilmu, antara lain Sains (IPA), Teknologi,
Engineering (Teknik), dan Mathematics (Matematika). STEM dirancang untuk
mendorong kolaborasi siswa untuk memecahkan masalah yang disajikan dengan
mengembangkan keterampilan praktis. Martin-Paez, dkk mengatakan bahwa
pembelajaran STEM sebagai integrasi sejumlah konten konseptual, prosedural,
dan sikap melalui sekelompok keterampilan STEM untuk penerapan ide atau
pemecahan masalah interdisipliner dalam konteks nyata [10]. Untuk mencapai
pembelajaran ini, "pengajaran STEM" harus didasarkan pada standar kurikulum
STEM, menciptakan pengalaman bagi siswa yang memungkinkan mereka untuk
mengembangkan kemahiran STEM. Pengalaman ini harus mencakup partisipasi
dalam penelitian, penalaran logis, dan pemecahan masalah.

Untuk mendukung penerapan pendekatan STEM, dalam penelitian ini
dikombinasikan dengan model pembelajaran Research Based Learning (RBL).
Sota dan Peltzer menyampaikan bahwa Research Based Learning (RBL) adalah
salah satu teknik pembelajaran berbasis penelitian yang tidak hanya
meningkatkan pengetahuan tetapi juga meningkatkan kognitif, kemampuan
berpikir, pertimbangan dan pembelajaran kreatif. Siswa harus aktif belajar dan
terus menerus mencari penelitian, pengetahuan baru kemudian analisis, sintesis
termasuk menciptakan pengetahuan baru lebih lanjut. [15]. Hal senada juga
disampaikan oleh Dafik, RBL merupakan metode pembelajaran yang
menggunakan pembelajaran kontekstual, pembelajaran otentik, pemecahan

masalah, pembelajaran kooperatif, pembelajaran langsung, dan pendekatan

56 | Hibah Riset Keilmuan, LPDP, Indonesia, 2021-2022



penemuan inkuiri. Target dalam RBL adalah terciptanya keterampilan berfikir
tingkat tinggi baik pada diri guru maupun siswa yaitu pada level kreasi dan
komunikasi [2]. Singh menyampaikan bahwa dengan RBL pembelajaran akan
secara aktif mengembangkan keterampilan penelitan mandiri siswa dan
memberikan siswa kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan ini sehingga
pada akhir pembelajaran, siswa dapat melakukan, dengan pengawasan, karya
penelitian mandiri [14]. Siswa dapat mendeskripsikan manfaat dari pembelajaran
berbasis penelitian yang telah dilaksanakan dan mendemostrasikan keterampilan
yang telah mereka peroleh.

Berdasarkan pemaparan beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa RBL merupakan model pembelajaran berbasis konstruktivisme dengan
integrasi elemen-lemen riset ke dalam proses pembelajaran untuk membangun
pengetahuan siswa. Melalui RBL ini guru memfasilitasi belajar siswa untuk dapat
mengidentifikasi permasalahan, merancang alternatif solusi, dan menyelesaikan
permasalahan dengan berbagai sudut pandang [16]. Selanjutnya kombinasi model
pembelajaran RBL dengan pendekatan STEM dalam penelitian ini disebut
pembelajaran RBL-STEM. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
pembelajaran RBL-STEM dapat meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa [4]
[6] [7].

Permasalahan terbuka (Open Problem) pembelajaran RBL-STEM dalam
penelitian ini adalah tentang pemanfaatan stik ice cream dalam mengembangkan
miniatur rumah idaman. Menurut Widjayanti, diantara indikator rumah idaman
adalah memiliki desain yang menarik dengan pencahayaan yang cukup terang
[17]. Pencahayaan dalam rumah diperoleh secara alami dari sinar matahari
maupun secara buatan dengan memasang lampu listrik sehingga diperlukan
pemasangan rangkaian listrik yang melengkapi miniatur rumah tersebut apakah
tampak terang dan sesuai dengan kebutuhan. Rangkaian listrik yang dipasang
dalam miniatur rumah dapat memberikan gambaran nyata pada siswa, serta siswa
dapat mempraktikkan rangkaian-rangkaian listrik. Penelitian ini senada dengan
penilitian yang dilakukan oleh Yoga dan Nuroso yang menyatakan bahwa
pemanfaatan media miniatur rumah efektif untuk digunakan pada pembelajaran

tentang rangkaian listrik [18]. Agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh

Hibah Riset Keilmuan, LPDP, Indonesia, 2021-2022 | 7



lebih bermakna maka penulis mengembangkannya ke dalam pembelajaran RBL-
STEM ini dengan mengintegrasikan kemampuan metaliterasi dalam menyusun
miniatur rumah idaman.

Untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran RBL-STEM ini guru juga harus
mengembangkan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran berbasis riset ini diantaranya yaitu (1) Silabus,
(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (3) Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang berisi tugas, petunjuk, dan langkah pengerjaan, (4) Kisi-Kisi dan Lembar
Tes Hasil Belajar (THB) yang berisi pre-test dan post-test, dan (6) monograf yang
berisi pembahasan miniatur rumah idaman yang dilengkapi dengan rangkaian
listrik.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan utama penelitian ini vyaitu: (1)
mendeskripsikan kerangka aktivitas pembelajaran model RBL dengan pendekatan
STEM pada kegiatan pemanfaatan stik ice cream dalam mengembangkan
miniatur rumah idaman, (2) mendeskripsikan kerangka proses pengembangan
materi pembelajaran pada model RBL dengan pendekatan STEM pada kegiatan
pemanfaatan stik ice cream dalam mengembangkan miniatur rumah idaman; (3)
mendeskripsikan bagaimana materi pembelajaran dari model RBL dengan
pendekatan STEM dapat meningkatkan metaliterasi siswa pada kegiatan

pemanfaatan stik ice cream dalam mengembangkan miniatur rumah idaman.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
naratif yang dikembangkan oleh Creswell. Pada penelitian kualitatif data yang
diperoleh cenderung bersifat open ended tanpa respon yang telah ditentukan [1].
Dengan pendekatan naratif selanjutnya hasil penelitian dideskripsikan secara
terperinci. Penelitian ini berupaya untuk menggambarkan secara detail dan runtut
dari proses pengembangan kerangka aktivitas pembelajaran Model RBL dengan
pendekatan STEM pada kegiatan pemanfaatan stik ice cream dalam
meningkatkan metaliteracy siswa mengembangkan miniatur rumah idaman.

Tahap awal penelitian yaitu dengan melakukan literatur review terkait topik

penelitian untuk dikaji secara mendalam, yaitu tentang model pembelajaran RBL
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dan pendekatan STEM termasuk didalamnya eksplorasi problematika STEM yang
menjadi fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan pengembangan kerangka
sintaksis yang mengintegrasikan model RBL dengan pendekatan STEM dalam
rangka menyelesaikan problematika STEM tersebut. Kemudian diuraikan juga
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan melakukan pengembangan indikator
dan sub indikator kemampuan metaliterasi. Tahap selanjutnya dilakukan dengan
menguraikan peran empat unsur STEM dalam menyelesaikan problematika
tersebut. Tahap berikutnya yaitu mendeskripsikan setiap tahapan RBL yang
dilengkapi dengan uraian kegiatan pembelajaran. Pada tahap terakhir yaitu
melengkapi indikator dan sub indikator dari kemampuan metaliterasi beserta

kerangka instrumen penilaiannya.

3. HASIL PENELITIAN

3.1. Sintaksis Pembelajaran Berbasis Penelitian dengan Pendekatan STEM

Penelitian ini mengintegrasikan model pembelajaran RBL dengan
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering dan Mathematics) dalam
meningkatkan metaliterasi siswa mengembangkan miniatur rumah idaman yang
dilengkapi dengan rangkaian listrik sederhana dengan memanfaatkan stik ice
cream.

Dalam pembelajaran RBL, guru memfasilitasi belajar siswa untuk dapat
mengidentifikasi permasalahan, merancang alternatif solusi, dan menyelesaikan
permasalahan dengan berbagai sudut pandang. Kerangka kerja dalam penelitian
ini dikembangkan berdasarkan sintaks RBL [6]. Adapun langkah pertama dalam
RBL adalah mengajukan permasalahan mendasar dalam kelompok peneliti untuk
membangkitkan metaliterasi siswa. Permasalahan pemanfaatan stik ice cream
dalam mengembangkan miniatur rumah idaman untuk meningkatkan metaliterasi
siswa disajikan dalam kerangka pada Gambar 1.

Dalam penelitian ini kami menyajikan miniatur rumah idaman yang menarik
dengan memanfaatkan stik ice cream yang dilengkapi dengan rangkaian listrik
didalamnya. Oleh karena itu model RBL-STEM akan dilaksanakan dengan
tahapan sebagai berikut (1) pengajuan permasalahan mendasar yang berkaitan

dengan masalah miniatur rumah idaman, (2) Inventarisasi aspek pendukung
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penelitian (denah dan desain miniatur rumah; desain rangkaian listrik), (3)
Pengumpulan informasi melalui internet dan media e-library terkait desain miniatur
rumah dan rangkaian listrik, (4) Pengembangan miniatur rumah idaman dari stik
ice cream dan dilengkapi dengan rangkaian listrik, (5) Menghitung biaya
pengadaan bahan, luas bangunan dan lahan, serta simulasi tagihan listrik pasca
bayar untuk rumah tangga, (6) pelaporan hasil penelitian dan observasi
metaliterasi siswa. Secara rinci, kerangka integrasi RBL-STEM ini dapat dilihat
pada Gambar 2.

Rumah yang indah, memiliki penerangan baik, dan hemat energi merupakan idaman semua
orang. Untuk mengembangkan rumah idaman perlu desain yang menarik dan pemasangan
rangkaian listrik yang tepat. Dengan memanfaatkan stik ice cream dapat melatih siswa untuk
mengembangkan miniatur rumah idaman tersebut. Siswa dapat membandingkan rangkaian
listrik mana yang sesuai dengan kebutuhan rumah tangga. Siswa juga dapat menganalisa
penggunaan listrik agar dapat berhemat energi dengan melakukan simulasi perhitungan

tagihan listrik pasca bayar rumah tangga.

/ \/ \/ \ /I\/Iathematics\

Science eI el ol Engineering
Pengaunaan Perhitungan
Pengetahuan interggt untuk Rancangan jumlah bahan
HBINEIE JE S mencatri referensi miniatur Sl (DL
rangkaian listrik model rumah dan rumah yang pengadaan,
oemakaian | medaedibrary dengan dan lahan, can
listrik di rumah untuk |nforma_3| penerangan simulasi tagihan
tentang rangkaian . e
tangga. listrik. yang baik. listrik pasca

\ j\ J\ J \ bayar rumah. J

Gambar 1. Permasalahan STEM pemanfaatan stik ice cream dalam mengembangkan

miniatur rumah idaman.

3.1.1. Hasil dan Tujuan Belajar Siswa

Siswa dapat mengembangkan miniatur rumah idaman dengan
memanfaatkan stik ice cream dan dilengkapi dengan rangkaian listrik, siswa juga
dapat menghitung jumlah bahan dan biaya yang dibutuhkan untuk membuat

miniatur rumah idaman tersebut. Selanjutnya siswa dapat melakukan
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perhitungan luas lahan dan bangunan miniatur rumah dan simulasi tagihan listrik

pasca bayar untuk rumah tangga.

Memungkinkan

siswa

untuk

mengembangkan

pengetahuan dan

keterampilan dalam bidang Science, Technology, Engineering dan Mathematics.

Permasalahan Terbuka Mendasar Team Teaching

(1) Pengajuan
permasalahan
mendasar
pemanfaatan stik
ice cream dalam
mengembangkan
miniatur rumah
idaman

5

(6) Penyajian hasil
proyek untuk
menganalisa
kemampuan
metaliterasi siswa.

LAPORAN RBL

-

(2) Inventarisasi aspek
pendukung penelitian
(denah dan desain
miniatur rumabh; desain
rangkaian listrik)

ENGINEERING

SCIENCE

(5) Menghitung biaya
pengadaan bahan; luas
bangunan dan lahan;
simulasi tagihan listrik
pasca bayar untuk
rumah tangga

MATHEMATICS

SCIENCE

)

-

(3) Pengumpulan
informasi melalui
internet dan media e-
library terkait desain
miniatur rumah dan
rangkaian listrik

TECHNOLOGY

~_~

(4) Pengembangan
miniatur rumah
idaman dari stik ice
cream dilengkapi
dengan rangkaian
listrik

SCIENCE

ENGINEERING

Pelaksanaan Penilaian Autentik untuk Proses Evaluasi

Gambar 2. Kerangka RBL-STEM pemanfaatan stik ice cream dalam

mengembangkan miniatur rumah idaman.

Setiap unsur dalam pendekatan STEM memiliki tujuan pembelajaran

sebagai berikut.

Science — Siswa diharapkan dapat:

- Memahami jenis rangkaian listrik seri dan paralel.

- Memahami rangkaian listrik yang dipasang di rumah-rumah.

- Membuat rangkaian listrik sederhana pada miniatur rumah idaman.

- Mengetahui besarnya pemakaian listrik rumah tangga.

Technology - Siswa diharapkan dapat:

- Memanfaatkan web dan youtube sebagai sumber informasi desain miniatur

rumah dengan stik ice cream.
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https://www.youtube.com/watch?v=p5c55rfC-wl

https://www.youtube.com/watch?v=9tjf5bozy8k

- Memanfaatkan web, youtube dan media e-library sebagai sumber literasi
informasi rangkaian listrik.

Tautan e-library: http://anyflip.com/bookcase/cnnnx

Engineering - Siswa diharapkan dapat:

- Menyusun rancangan miniatur rumah idaman.

- Membuat miniatur rumah idaman dari stik ice cream.

Mathematics - Siswa diharapkan dapat:

- Melakukan perhitungan jumlah bahan dan biaya yang diperlukan untuk
membuat miniatur rumah idaman yang dilengkapi dengan rangkaian
listrik.

- Melakukan perhitungan luas bangunan dan lahan yang digunakan.

- Melakukan perhitungan biaya tagihan listrik pasca bayar untuk rumah
tangga.

3.1.2. Pemetaan Unsur STEM pada Pemanfaatan Stik Ice Cream dalam
Mengembangkan Miniatur Rumah Idaman

Unsur Permasalahan Science. Salah satu indikator rumah idaman adalah
memiliki pencahayaan yang tepat dan dapat berhemat energi. Untuk itu
diperlukan pengetahuan dan keterampilan dalam memasang rangkaian listrik di
rumah. Rangkaian listrik dapat disusun menjadi dua macam, yaitu rangkaian seri
dan rangkaian paralel.
1. Rangkaian Seri

Rangkaian seri adalah rangkaian alat-alat listrik yang disusun secara
berurutan dan tidak bercabang. Arus listrik dari sumber listrik mengalir ke lampu
1, kemudian ke lampu 2, dan kembali ke sumber listrik seperti Gambar 3.
2. Rangkaian Paralel

Rangkaian paralel adalah rangkaian alat-alat listrik yang disusun secara
berjajar atau bercabang. Arus listrik dari sumber listrik mengalir secara bersama-
sama melalui lampu 1 dan lampu 2, kemudian kembali ke sumber listrik.
Perhatikan Gambar 4.
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Rangkaian listrik ini kemudian dipasangkan pada miniatur rumah idaman
seperti pada Gambar 5. Masing-masing ruangan diberi lampu sebagai
penerangan. Lampu yang digunakan adalah lampu bohlam kecil dengan
spesifikasi 2,5 V karena daya yang digunakan hanya menggunakan baterai AA
1,5 V sebanyak 3 buah.

Gambar 3. Rangkaian seri. Gambar 4. Rangkaian paralel.

Gambar 5. Miniatur rumah idaman dengan rangkaian listrik.

Setelah membuat miniatur rumah yang dilengkapi dengan rangkaian listrik,
siswa diminta menjelaskan alasan menggunakan jenis rangkaian tersebut
beserta keuntungan dan kelebihannya. Perbandingan rangkaian listrik seri dan
paralel dengan lampu yang sama dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan rangkaian listrik seri dan paralel.

Rangkain Seri Rangkaian Paralel
Lampu menyala lebih terang Nyala lampu tidak sama terang
Semakin banyak baterai, nyala Semakin banyak lampu, nyala
lampu semakin terang lampu semakin redup
lampu cepat mati jika tegangan Jika salah satu lampu mati,
baterai terlalu besar maka semua lampu akan mati

Besar pemakaian listrik dalam rumah tangga ditentukan dari besar daya

alat yang digunakan dan lama penggunaannya yang kemudian didapat hasil
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dengan satuan Watt. Karena tarif daya listrik dihitung per kilowatt hour (kWh)
maka hasil yang diperoleh perlu dikonversi yaitu dengan dibagi seribu.
Penggunaan Teknologi dan Internet. Dengan memanfaatkan internet,
segala informasi dapat diperoleh secara cepat dan sangat beragam. Begitu pula
dalam penelitian ini dimana siswa dapat mencari referensi model-model miniatur
rumah dengan stik ice cream melalui web dan youtube. Untuk menambah
referensi, peneliti juga mengembangkan media e-library sebagai sarana
memberikan informasi-informasi terkait materi pembelajaran untuk siswa. Media

e-library ini dapat diakses melalui handphone dan komputer.

Gambar 6. Bentuk media e-library.

Unsur Engineering. Untuk membuat sebuah miniatur rumah idaman dari
bahan stik ice cream yang menarik, diperlukan kreativitas dan keuletan dalam
merancang dan menyusun stik-stik menjadi bangunan utuh. Model rumah yang
akan dibuat disesuaikan dengan desain idaman yang disepakati oleh kelompok.
Pengembangan miniatur rumah idaman dilakukan dengan 4 langkah, yaitu: 1)
menyiapkan alat dan bahan, 2) membuat denah rumah, 3) menentukan desain
rumah, 4) membuat miniatur rumah idaman, 5) memasang rangkaian listrik
sederhana.

Unsur Mathematics. Unsur mathematics dalam penelitian ini adalah
berupa Melakukan perhitungan jumlah bahan dan biaya yang diperlukan untuk
membuat miniatur rumah idaman yang dilengkapi dengan rangkaian listrik.
Perhitungan tersebut dapat dilakukan secara manual atau berbantuan aplikasi
ms. excel seperti tampak pada Gambar 8.
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Langkah 1 Langkah 2 Langkah 3

ruang makan

Kamar tidur oG tame:

Langkah 4

Gambar 7. Tahapan pembuatan miniatur rumah idaman.

Kebutuhan bahan untuk membuat miniatur rumah idaman

Harga
Mo | Nama Bahan | Jumlah | Satuan Rp
Satuan
1 |stik ice cream 2|pak 8000 16.000
2 |lem lilin 1|buah 1000 1.000
3 |saklar 3|buah 2500 7.500
4 |lampu bohlam 3|buah 2500 7.500
5 |kabel 2|meter 1000 2.000
6 |fiting lampu 3|buah 500 1.500
7 |soket baterai 1|buah 4000 4.000
8 |baterai kecil 3|buah 2500 7.500
47.000

Gambar 8. Unsur mathematics berbantuan Ms. Excel.

Selain itu juga dilakukan perhitungan luas bangunan miniatur rumah
idaman dan lahan yang digunakan. Dalam hal ini teori yang digunakan adalah
teori luas bangun datar. Denah yang terbentuk dapat berupa gabungan
beberapa bangun datar. Berikut disajikan tabel luas beberapa bangun datar.

Penghitungan luas bangunan dan luas lahan dilakukan dengan 4 langkah,
yaitu: 1) Gambar denah bangunan, 2) Bagi menjadi beberapa bagian bangun
datar, 3) Hitung satu persatu bagian dengan menerapkan rumus luas bangun

datar, 4) Jumlahkan hasil masing-masing bagian.
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Tabel 2. Rumus luas bangun datar

Segitiga Persegi Persegi Panjang | Layang-Layang
s 2 d;
e
a L b — &
1 o 3 1
L=§xaxt L=s L=p x| L=§xd1xd2
Lingkaran Jajar Genjang Belah Ketupat Trapesium
d)
2 1
L=1xr L=axt L=§xd1xd2 L= = x(atb) xt
Langkah 1 Langkah 2
Il
Langkah 3 Langkah 4

Diketahui bahwa ukuran bangun datar | adalah
Panjang=28cm—5cm=23 cm
Lebar =17 e¢m
Dan diperoleh luas bangun datar | yaitu :
Luas 1=23%17
=391 e’
Diketahui bahwa ukuran bangun datar Il adalah
Panjang sisi=5 c¢cm
Dan diperoleh luas bangun datar Il yaitu :
Luas Il=5%5
=25 cm?

Dengan demikian, diperoleh luas gabungan bangun datar tersebut
adalah
Luas Gabungan =Luas | +Luas |l
=391 + 25
=416 cm?
Jadi, luas gabungan bangun datar tersebut adalah 416 ¢m?.

Gambar 9. Tahapan menghitung luas bangunan dan lahan.

Ketelitian dan ketepatan dalam membuat denah sangat mempengaruhi

hasil akhir perhitungan yang dilakukan. Keterampilan ini pada akhirnya dapat

dimanfaatkan siswa dalam menyelesaikan masalah luas bangunan dan lahan

dalam kehidupan sehari-hari.
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Pada kegiatan selanjutnya siswa diminta mengerjakan simulasi
perhitungan tagihan listrik pasca bayar rumah tangga dengan beberapa jenis
golongan tarif listrik berdasarkan batas daya, diantaranya adalah 450 VA,
R1/900 VA (subsidi), R1M/900 VA (nonsubsidi), dan 1.300 VA. Simulasi tagihan
listrik pasca bayar dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Mengetahui golongan tarif listrik.
Golongan tarif listrik menentukan tarif dasar listrik sebagai dasar perhitungan
biaya yang diperlukan. Adapun beberapa tarif tenaga listrik untuk keperluan
rumah tangga sesuai Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
Nomor 3 Tahun 2020 seperti pada tabel berikut [12].
Tabel 3. Tarif tenaga listrik.

REGULER
NO 'IgAORLIF BDA:A\TYAAS BIAYA BEBAS BIAYA PEMAKAIAN
(Rp/kVA/bulan) (Rp/KWH)
1 R1/TR s.d 450 VA 11.000 Blok | : 0 s.d. 30kWh
169
Blok Il : di atas 30 kwh
s.d.60 kWh :
360
Blok Ill : di atas 60 kwh :
495
2 R1/TR 900 VA 20.000 Blok | :0 s.d. 30kwh
275
Blok Il : di atas 30 kwh
s.d.60 kWh :
445
Blok Ill : di atas 60 kwh :
495
3 R1/TR 900 VA- *) 1.352,00
RTM
4 R1/TR 1.300 VA *) 1.444,70
Catatan:

*) Diterapkan Rekening Minimum (RM):
RM1 = 40 (Jam Nyala) x Daya Tersambung (kVA) x Biaya Pemakaian.

2. Melakukan pengecekan dan pencatatan pada semua peralatan yang
menggunakan energi listrik.
Pada tahap ini dihitung semua peralatan rumah tangga yang menggunakan
energi listrik beserta dengan daya listrik pada peralatan tersebut.

3. Melakukan estimasi waktu penggunaan peralatan listrik.
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Perhitungan estimasi dilakukan berdasarkan perkiraan lamanya penggunaan
peralatan listrik tersebut dalam satu hari. Jika peralatan tidak digunakan
setiap hari maka dihitung rata-rata terlebih dahulu, baru kemudian
menghitung estimasi penggunaan secara harian.
4. Menghitung biaya listrik

Langkah selanjutnya yaitu dengan menjumlahkan estimasi pemakaian harian
dalam kurun waktu satu bulan. Karena satuan tarif tegangan listrik adalah
kWh (kilowatt hour) maka total estimasi daya listrik dijadikan kilowatt dengan
membagi dengan 1.000. Hasil perhitungan tersebut selanjutnya dikalikan
dengan besaran tarif dasar listrik sesuai golongan tarif daya yang digunakan

di rumah.

3.1.3. Kegiatan pembelajaran RBL-STEM pada Pemanfaatan Stik Ice
Cream dalam Mengembangkan Miniatur Rumah Idaman
Bagian ini memuat pembahasan dari enam tahapan model RBL dengan
pendekatan STEM. Enam tahapan tersebut mendeskripsikan bagaimana
kegiatan siswa selama pembelajaran RBL-STEM pada pemanfaatan stik ice
cream dalam meningkatkan metaliterasi siswa mengembangkan miniatur
rumah idaman.

1. Berdasarkan penjelasan dalam Gambar 2, tahap pertama dari
pembelajaran RBL-STEM vyaitu pengajuan permasalahan mendasar
mengenai pemanfaatan stik ice cream dalam mengembangkan miniatur
rumah idaman. Tahap ini akan meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa
dalam menemukan alternatif solusi atas permasalahan yang diajukan. Guru
meminta siswa berpikir dan berdiskusi tentang pengembangan miniatur
rumah idaman yang nantinya dilengkapi dengan rangkaian listrik
didalamnya. Penjelasan dari tahap pertama ini diuraikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Kegiatan pembelajaran RBL-STEM pada tahap 1.

Tahap 1 Kegiatan Pembelajaran
Pengajuan permasalahan 1. Guru bertanya pada siswa apakah
mendasar mengenai mereka memiliki rumah idaman yang
pemanfaatan stik ice cream diinginkan. Pertanyaan dilanjutkan
dalam mengembangkan bagaimana ciri-ciri rumah idaman yang
miniatur rumah idaman. diinginkan?
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Tahap 1 Kegiatan Pembelajaran

2. Guru menunjukkan berbagai gambar
desain rumah dan miniatur rumah dari
bahan stik ice cream yang telah
dilengkapi dengan lampu penerangan.

3. Siswa menyatakan tanggapan atau
pendapatnya mengenai gambar yang
telah disajikan.

4. Siswa  mulai berdiskusi bersama
kelompok riset untuk menyusun rencana
penelitian.

Gambar 10. Tahap pertama pengajuan permasalahan STEM.

. Tahap kedua pembelajaran RBL-STEM (engineering-science) vyaitu
menginventarisasi aspek-aspek pendukung untuk proses penelitian yang
akan dilakukan. Aspek-aspek ini yang harus dipahami dengan baik karena
merupakan syarat untuk melaksanakan penelitian. Aspek-aspek tersebut
diantaranya adalah denah dan desain miniatur rumah dengan bahan stik ice
cream, serta desain rangkaian listrik yang akan digunakan untuk
melengkapi miniatur rumah idaman. Tahap kedua ini dijelaskan dalam
Tabel 5.

Tabel 5. Kegiatan pembelajaran RBL-STEM pada tahap 2.

Tahap 2 Kegiatan Pembelajaran
Inventarisasi aspek 1. Guru memandu siswa mengidentifikasi
pendukung penelitian. aspek-aspek yang harus dipahami
(ENGINEERING-SCIENCE) terlebin dahulu agar proses penelitian

dapat berjalan dengan baik dan lancar.
2. Siswa bersama kelompoknya

mendeskrispsikan tugas masing-masing
anggota untuk menemukan dan
memahami  aspek-aspek pendukung
penelitian.

3. Siswa bersama kelompoknya mulai
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Tahap 2

Kegiatan Pembelajaran

melakukan diskusi awal aspek-aspek
yang telah dipahami sebelum
menemukan informasi lebih detail melalui
internet dan e-library.

Gambar 11. Tahap kedua inventarisasi aspek pendukung STEM.

3. Tahap ketiga RBL-STEM (technology) memuat kegiatan berbasis Internet of

Thing, dimana siswa akan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber

internet (Web atau Youtube) dan media e-library sebagai referensi untuk

mengembangkan desain miniatur rumah dan rangkaian listrik. Penjelasan

kegiatan ini disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Kegiatan pembelajaran RBL-STEM pada tahap 3.

Tahap 3

Kegiatan Pembelajaran

Pengumpulan informasi 1.
melalui internet dan media e-
library terkait desain miniatur
rumah dan rangkaian listrik.
(TECHNOLOGY)

Siswa dibawah bimbingan guru
menggunakan browser web dan media e-
library untuk mencari referensi desain
miniatur rumah dan rangkaian listrik
sesuai dengan tugas maisng-masing.

Siswa berdiskusi untuk menentukan
desain miniatur rumah terbaik yang
dilengkapi dengan penerangan yang
baik.

Siswa di bawah bimbingan guru
menggunakan channel Youtube untuk
mencari tutorial cara pembuatan miniatur
rumah dengan stik ice cream.

Guru menentukan rangkaian listrik yang
akan digunakan dalam miniatur rumah
untuk masing-masing kelompok, apakah
menggunakan rangkaian seri atau
paralel.

Siswa mendiskusikan desain rangkaian
listrik yang akan diterapkan pada miniatur
rumah idaman.

70 | Hibah Riset Keilmuan, LPDP, Indonesia, 2021-2022



Gambar 12. Tahap ketiga pengumpulan informasi dan pemilihan desain.

4. Tahap keempat RBL-STEM (science-engineering) yaitu pengembangan
miniatur rumah idaman dari stik ice cream dilengkapi dengan rangkaian
listrik sesuai dengan desain yang telah dibuat. Kegiatan ini merupakan
[proses inti dalam penelitian berbasis riset dengan pendekatan STEM ini.
Kegiatan tahap empat dijelaskan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Kegiatan pembelajaran RBL-STEM pada tahap 4.

Tahap 4 Kegiatan Pembelajaran

Pengembangan miniatur 1. Siswa bersama kelompok menyiapkan
rumah idaman dari stik ice alat dan bahan yang diperlukan

cream dilengkapi dengan 2. Siswa membuat denah miniatur rumah
rangkaian listrik. idaman yang akan dibuat.

(SCIENCE-ENGINEERING) 3. Siswa bersama kelompok mengamati
desain miniatur rumah yang telah dipilih.

4. Siswa membuat miniatur rumah idaman
dengan bahan stik ice cream.

5. Guru membimbing siswa selama
mengerjakan proyek.

6. Siswa menyusun rangkaian listrik sesuai
dengan jenis rangkaian listrik yang telah
ditentukan oleh guru.

7. Siswa melengkapi miniatur rumah
dengan dekorasi eksterior.

8. Siswa melakukan uji coba proyek yaitu
pada berfungsi tidaknya rangkaian listrik
yang telah dibuat (siswa melakukan
penyempurnaan rangkaian listrik jika
diperlukan)
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Gambar 13. Tahap keempat pengembangan miniatur rumah idaman.

5. Tahap kelima RBL-STEM (Mathematics-Science), adalah menghitung biaya
pengadaan bahan, luas bangunan dan lahan, dan simulasi tagihan listrik
pasca bayar untuk rumah tangga. Siswa dibimbing guru untuk melakukan
serangkaian perhitungan sesuai dengan lembar kerja yang diberikan.

Kegiatan pembelajaran ini dijelaskan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Kegiatan pembelajaran RBL-STEM pada tahap 5.

Tahap 5 Kegiatan Pembelajaran
Menghitung biaya pengadaan 1. Siswa menghitung biaya pengadaan
bahan, luas bangunan dan bahan pembuatan miniatur rumah
lahan, dan simulasi tagihan idaman dan pengadaan alat listriknya.
listrik pasca bayar untuk 2. Siswa menghitung luas bangunan
rumah tangga. miniatur rumah dan lahan yang

(MATHEMATICS-SCIENCE) digunakan.

3. Siswa melakukan perhitungan simulasi
tagihan listrik pasca bayar untuk rumah
tangga dengan beberapa tarif golongan
listrik.

6. Tahap keenam (Laporan RBL) yaitu penyajian laporan hasil proyek untuk
menganalisa kemampuan metaliterasi siswa. Siswa diminta menyajikan
laporan dan produk yang telah dibuat di depan kelas, kemudian melakukan
diskusi bersama kelompok lain. Kegiatan ini digunakan guru untuk

mengobservasi kemampuan metaliterasi siswa. Penjelasan kegiatan ini
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disajikan dalam Tabel 9.

Gambar 14. Tahap kelima perhitungan biaya, luas, dan simulasi tagihan.

Tabel 9. Kegiatan pembelajaran RBL-STEM pada tahap 6.

Tahap 6

Kegiatan Pembelajaran

Penyajian laporan hasil 1.
proyek untuk menganalisa
kemampuan metaliterasi
siswa (LAPORAN RBL)

Siswa menyusun laporan penelitian
sederhana tentang pemanfaatan stik ice
cream dalam mengembangkan miniatur
rumah idaman

Siswa bersama kelompok riset
mempresentasikan laporan dan produk
penelitannya di depan kelas dan
melakukan diskusi antar kelompok
dengan bimbingan guru.

Guru memberikan umpan balik terhadap
hasil penelitian siswa dan memberi
penguatan terhadap hasil yang positif.

Guru membimbing siswa menyusun
kesimpulan.

Guru melakukan observasi kemampuan
metaliterasi siswa menggunakan lembar
observasi.

Gambar 15. Tahap keenam penyajian hasil proyek STEM
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3.1.4. Kerangka Instrumen Penilaian Kemampuan Metaliterasi Siswa
Penilaian kemampuan metaliterasi siswa dalam pembelajaran RBL-
STEM didasarkan pada indikator metaliterasi yang dikembangkan Jacobson.
Untuk memperoleh gambaran kemampuan metaliterasi tersebut perlu disusun
instrumen penelitian sebagai acuan dalam pelaksanaan penilaian. Kerangka
instrumen penilaian kemampuan metaliterasi siswa dalam penelitian ini

disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Indikator dan sub indikator kemampuan metaliterasi.

Indikator Sub-Indikator Materi Uji
Produce 1. Mengindentifikasi 1. a. Menjelaskan desain
(memproduksi) karakteristik masalah miniatur rumah idaman

2. Mendapatkan inovasi dengan rangkaian
3. Menentukan tahapan listrik.
pemecahan masalah b. Menjelaskan jenis
rangkaian listrik
2. Mendiskusikan ide
inovasi
3. Menyusun tahapan
pegembangannya.
Incorporate 1. Mengidentifikasi berbagai 1. a. Identifikasi berbagai

(menyisipkan)

alternatif referensi untuk
menemukan solusi
permasalahan.

. Menggunakan Internet of

Thing dan media e-library
sebagai mesin pencari
informasi untuk
menemukan aspek
pendukung solusi.

. Menggunakan aplikasi ms

excel dalam membantu
perhitungan

alternatif denah dan

desain rumah.

b. Identifikasi desain
rangkaian listrik yang
digunakan.

2. ldentifikasi desain

miniatur rumah yang
menarik dan ekonomis.

3. Memahami cara

menghitung biaya
pengadaan bahan
dengan ms axcel.

Use
(menggunakan)

PONPE

Menguiji hasil
Menganalisis hasil
Menginterpretasi hasil
Implementasi hasil

1. Melakukan simulasi
dan pengujian
rangkaian listrik pada
miniatur rumah idaman

2. a. Menghitung biaya
pengadaan bahan.

b. Menghitungluas
bangunan dan lahan
yang digunakan.

c. Melakukan
perhitungan simulasi
tagihan listrik pasca
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Indikator Sub-Indikator Materi Uji
bayar untuk rumah
tangga

3. a. Mendeskripsikan
perbedaan rangkaian
listrik seri dan paralel
b. Mendeskripsikan
perbedaan tagihan
listrik pada beberapa
golongan tarif listrik.

4. Menerapkan hasil

untuk
mengembangkan
miniatur rumah yang
lebih variatif.
Share 1. Melakukan presentasi 1. Melakukan presentasi
(membagikan) hasil . hasil kelompok di
2. Melakukan refleksi dan depan kelas dan
evaluasi terhadap umpan diskusi antar
balik. kelompok.
3. Menggunakan Internet of 2. Menganalisa
Thing (media sosial) untuk tanggapan yang
membagikan hasil. diberikan untuk
perbaikan.
3. Membagikan hasil
pengembangan

miniatur rumah pegas
di media sosial.

Collaborate 1. Bekerjasama dengan 1. Bekerja sama
(kolaborasi) beberapa teman dalam menyelesaikan proyek
kelompok dan meninjau hasil.

2. Memberikan motivasi pada 2. Memadukan temuan
teman untuk aktif untuk mendapatkan
berkontribusi. hasil terbaik.

3. Menentukan 3. Menentukan
kebermanfaatan bersama kebermanfaatan hasil

penelitian

3.1.5. Tindak Lanjut Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Untuk tahap pengembangan perangkat pembelajaran, akan digunakan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang
dikembangkan oleh Raiser dan Mollenda. Model ini terdiri dari analisis,
merancang, mengembangkan, implementasi dan evaluasi [11]. Pertama: Tahap

analisis yaitu menganalisis karakteristik mahasiswa, materi dan proses
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pembelajaran, serta media pembelajaran yang akan digunakan. Kedua: Tahap
perancangan adalah merancang integrasi model RBL ke dalam pendekatan
STEM. Pada tahap ini, bahan ajar yaitu silabus, RPP, LKPD, pre-test, post-test,
dan instrumen penilaian lainnya, disiapkan oleh peneliti. Ketiga: Tahap
pengembangan, yaitu uji coba bahan ajar dan instrumen untuk mengecek
keabsahan bahan ajar serta kepraktisan. Hasil validasi berupa validitas isi,
validitas format, validitas bahasa, dan tingkat kepraktisan. Keempat: Tahap
implementasi untuk mengetahui keefektifan bahan ajar RBL-STEM dalam
meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa dalam menyelesaikan masalah
pengembangan miniatur rumah idaman dengan memanfaatkan stik ice cream.
Kelima: Tahap evaluasi merupakan kegiatan refleksi untuk menilai apakah
penerapan materi pembelajaran model RBL dengan pendekatan STEM dapat
meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa dalam menyelesaikan masalah
pengembangan miniatur rumah idaman dengan memanfaatkan stik ice cream.

Pada tahap ini, penggunaan statistik inferensial sangat dibutuhkan.

4. PEMBAHASAN

Pengembangan kerangka kerja kegiatan pembelajaran RBL-STEM dalam
menyelesaikan masalah pengembangan miniatur rumah idaman dengan
memanfaatkan stik ice cream untuk meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa
sangat bermanfaat untuk dipelajari. Hasil ini menjadi pedoman dalam melakukan
penelitian lanjutan. Setidaknya ada dua kegiatan penelitian lagi yang dapat
dilakukan lebih lanjut, yaitu: (1) mengembangkan materi pembelajaran RBL-STEM
dengan model pengembangan ADDIE, (2) Menganalisis implementasi materi
pembelajaran RBL-STEM dalam meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa
dalam menyelesaikan masalah pemanfataan stik ice cream dalam
megembangkan miniatur rumah idaman. Kerangka kegiatan pembelajaran
kombinasi RBL-STEM sangat efektif dalam mewujudkan kemampuan metaliterasi
siswa apabila diterapkan dalam kelas pembelajaran, hal ini sejalan dengan hasil

penelitian sebelumnya yang dipaparkan oleh Kurniawati, dkk dan Humaizah, dkk

[4] [8].
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5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini telah menggambarkan bagaimana sintaksis model RBL
yang dikombinasikan dengan pendekatan STEM pada kegiatan pemanfaatan stik
ice cream dalam mengembangkan miniatur rumah idaman dapat mendukung
peningkatan metaliterasi siswa. Kerangka aktivitas pembelajaran RBL-STEM yang
dikembangkan dalam penelitian ini memuat 6 tahapan disertai uraian kegiatan
pembelajaran beserta kerangka instrumen penilaian kemampuan metaliterasi
siswa. Dari hasil pengembangan ini menunjukan pembelajaran RBL-STEM dapat
digunakan untuk meningkatkan metaliterasi siswa karena memiliki unsur kegiatan
pembelajaran yang dapat mendukung berkembangnya indikator-indikator
metaliterasi. Melalui pemaparan proses dan hasil penelitian ini, maka penelitian
lebih lanjut terkait pengembangan perangkat dan analisis implementasi
pembelajaran RBL-STEM akan semakin mudah untuk dilakukan.
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